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ABSTRAK

Latar belakang: Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan penyakit yang dapat menyebabkan
malnutrisi, kehilangan darah, dan penurunan produktivitas fisik. Hal ini dapat terjadi karena petani sering
bersentuhan langsung dengan tanah yang mengakibatkan mereka rentan terinfeksi STH.

Tujuan: Untuk mengetahui prevalensi dan faktor-faktor yang mempengaruhi infeksi STH pada Petani
Sayur di Desa Kanreapia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analitik dan desain
cross-sectional. Besar sampel dihitung menggunakan rumus estimasi proporsi dengan derajat
kesalahan 10%, sehingga diperoleh 90 petani sayur. Sampel dipilih menggunakan teknik
purposive sampling.

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian terhadap 90 responden, ditemukan bahwa 6 orang (6,7%) terinfeksi
STH. Analisis menggunakan uji Fisher Exact menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara beberapa faktor yang diteliti dengan kejadian infeksi STH, meliputi tingkat pengetahuan
(p=0,416), sikap (p=0,662), tindakan (p=0,085), penggunaan alas kaki (p=0,585), kebiasaan mencuci
tangan (p=0,085), kebersihan kuku (p=0,685), serta penggunaan sarung tangan (p=1,000).

Kesimpulan: Temuan penelitian ini mengindikasikan perlunya upaya dari pemerintah untuk memperkuat
program edukasi guna meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai STH, khususnya terkait
pentingnya konsumsi obat cacing secara rutin. Selain itu, petani sayur diharapkan lebih memperhatikan
praktik kebersihan diri, baik saat bekerja maupun dilingkungan rumah, sebagai langkah pencegahan untuk
menekan risiko penularan infeksi STH.

Kata Kunci: Eksplorasi; Faktor Risiko; Petani Sayur; Soil Transmitted Helminths (STH)

PENDAHULUAN Necator
Penyakit

tantangan utama dalam bidang kesehatan di

serta cacing tambang seperti

menular masih  menjadi americanus dan Ancylostoma duodenale. Di

Indonesia, infeksi Ascaris lumbricoides,

Indonesia. Salah satu penyakit infeksi yang
masih banyak ditemukan di wilayah perkotaan
maupun pedesaan adalah Soil-Transmitted
Helminthiasis (STH), yaitu infeksi cacing yang
penularannya terjadi melalui tanah. Kejadian
penyakit ini dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan seperti iklim tropis, tingkat
kelembapan yang tinggi, serta sanitasi dan
perilaku higiene yang kurang memadai (Cici et
al., 2021). STH merupakan kelompok cacing
yang  mencakup
Trichuris trichiura, Strongyloides stercoralis,

Ascaris  lumbricoides,

Trichuris trichiura, dan Necator americanus
adalah yang paling umum terjadi (Bagus,
2012). Infeksi Soil-Transmitted Helminthiasis
dapat menimbulkan berbagai keluhan, antara
lain demam ringan, pembengkakan, rasa lelah,
gangguan pencernaan seperti diare atau
sembelit, perut kembung, penurunan berat
badan, hingga anemia (Amin & Wadhwa,
2023).

Menurut World Health Organization
(WHO), sekitar 1,5 miliar orang atau 24% dari

populasi global terinfeksi STH. Infeksi ini
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terutama mempengaruhi masyarakat
berpenghasilan rendah yang rentan terhadap
kualitas sanitasi dan kebersihan yang buruk,
khususnya di daerah tropis dan subtropis seperti
Afrika sub-Sahara, Asia Tenggara, dan
Amerika Selatan (WHO, 2023). Data dari Dinas
Kesehatan  Provinsi ~ Sulawesi  Selatan
menunjukkan bahwa jumlah kasus kecacingan
di daerah tersebut berfluktuasi dari tahun ke
tahun, dengan 11.884 kasus pada tahun 2011,
9.476 kasus pada tahun 2012, 12.949 kasus
pada tahun 2013, dan 13.375 kasus pada tahun
2014. Di Kota Makassar, terdapat 1.746 kasus
kecacingan pada tahun 2018 dan 1.695 kasus
pada tahun 2019 (Permatasari, 2020).
Sementara di Kabupaten Gowa, jumlah kasus
kecacingan pada tahun 2013 mencapai 217
kasus, menurun menjadi 189 kasus pada tahun
2014, kemudian 105 kasus pada tahun 2015,
dan meningkat lagi menjadi 175 kasus pada
tahun 2016 (Syamsul et al., 2021).

Penelitian sebelumnya menunjukkan
prevalensi tinggi infeksi STH di kalangan anak
sekolah dan petani. Misalnya, penelitian
Nugraheni et al., (2018) pada petani di Desa
Besuk, Kabupaten Kediri, menemukan bahwa
95% dari 60 responden positif terinfeksi STH.
Studi lain menunjukkan bahwa prevalensi
Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura
seringkali tinggi di berbagai provinsi di
Indonesia, dengan angka mencapai lebih dari
70% di beberapa daerah. Di Pulau Sumatera,
Ascaris lumbricoides mencapai
78%, sementara di Kalimantan, Sulawesi, Nusa
Tenggara Barat, dan Jawa Barat, prevalensinya
masing-masing mencapai 79%, 88%, 92%, dan
90% (Nainggolan, 2022). Namun, penelitian
yang secara spesifik fokus pada infeksi STH di
kalangan petani di Kabupaten Gowa, terutama
di  Desa terbatas.
Kesenjangan penelitian ini menyoroti perlunya
studi lebih mendalam tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi infeksi STH di kalangan

petani di wilayah tersebut.

prevalensi

Kanreapia, masih

Cacingan merupakan salah satu penyakit
yang berkaitan erat dengan kondisi lingkungan,
sehingga aspek kebersihan lingkungan perlu
mendapat perhatian lebih. Upaya pencegahan
dapat dilakukan melalui penerapan perilaku
hidup bersih dan sehat, seperti membiasakan
mencuci tangan dengan sabun pada waktu-
waktu penting, untuk menurunkan risiko
penularan  Soil-Transmitted Helminthiasis.
Waktu penting untuk mencuci tangan dengan
sabun meliputi setelah buang air besar, setelah
membersihkan anak,
memasak, sebelum makan, serta setelah
menyentuh hewan (Aeni et al., 2018). Selain
itu, pengelolaan makanan yang baik dan

kotoran sebelum

pemeliharaan kebersihan lingkungan menjadi
bagian penting dalam upaya pembangunan
untuk menurunkan tingkat kemiskinan. Melalui
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan,
diharapkan dapat tercapai kualitas hidup yang
lebih baik, peningkatan derajat kesehatan,
pendidikan anak yang lebih optimal, akses yang
lebih luas terhadap informasi kesehatan, serta
pelayanan kesehatan yang lebih memadai,
termasuk dalam pencegahan Soil-Transmitted
Helminthiasis (Peraturan Menteri Kesehatan
RI, 2017).

Penelitian mengenai eksplorasi faktor
risiko dengan kejadian  Soil-Transmitted
Helminthiasis (STH) telah banyak dilakukan.
Namun, hingga saat ini masih terbatas kajian
yang secara khusus meneliti kelompok petani di
Desa Kanreapia, Kecamatan Tombolo Pao,
Kabupaten Gowa, yang sebagian besar
penduduknya bekerja sebagai petani. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya potensi risiko
kecacingan yang cukup tinggi, mengingat
aktivitas mereka yang sering bersentuhan
langsung dengan tanah sebagai media
penularan. Selain itu, penggunaan
pelindung diri seperti sarung tangan dan alas
kaki masih kerap diabaikan saat bekerja,
sehingga dapat meningkatkan kemungkinan
terjadinya infeksi STH. Hasil penelitian Siregar

alat
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(2018) juga menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara tindakan petani dengan
kejadian infeksi cacing.

Selain itu, kebersihan perorangan atau
personal hygiene sangat penting untuk
mencegah penyebaran infeksi STH. Penelitian
Nugraheni et al., (2018) menunjukkan bahwa
95% dari responden yang memiliki tingkat
kebersihan rendah terdiagnosis positif infeksi
STH.

Sebagai salah satu daerah pertanian di
Sulawesi Selatan, Desa Kanreapia, Kecamatan
Tombolo Pao, Kabupaten Gowa, mayoritas
penduduknya adalah petani dengan jumlah
petani hortikultura mencapai 1.437 orang.
Aktivitas sehari-hari petani yang berhubungan
langsung dengan tanah, serta kurangnya
perhatian terhadap pemakaian alat pelindung
diri seperti sarung tangan dan alas kaki,
meningkatkan risiko infeksi STH. Menurut
sebagian besar petani, penggunaan alas kaki di
tempat kerja dianggap mengganggu aktivitas
karena tanah yang gembur dan sering tergenang
air. Selain itu, kebiasaan petani yang sering
mengonsumsi makanan tanpa mencuci tangan
setelah bekerja juga berkontribusi terhadap
tingginya risiko infeksi STH (Siregar, 2018).

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian
ini bertujuan untuk menentukan prevalensi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi infeksi STH
pada petani sayur di Desa Kanreapia,
Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa
pada tahun 2024. Hipotesis penelitian ini adalah
bahwa tidak terdapat hubungan antara faktor-
faktor seperti pengetahuan, sikap, tindakan, dan
kebiasaan higienis dengan kejadian infeksi
STH di kalangan petani di desa tersebut.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam wupaya pencegahan dan
penanggulangan infeksi STH di kalangan
petani meningkatkan  kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga
kebersihan dan kesehatan lingkungan. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan

serta

strategi yang efektif untuk menurunkan
prevalensi infeksi STH dan meningkatkan

kualitas hidup petani di daerah tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode analitik dan desain
cross-sectional, yang dilakukan di Desa
Kanreapia, @ Kecamatan = Tombolo  Pao,
Kabupaten Gowa, dari bulan Februari hingga
April 2024 dan pemeriksaan sampel dilakukan
di Laboratorium Puskesmas Tamaona Desa
Kanreapia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten
Gowa. Populasi penelitian adalah seluruh
petani di Desa Kanreapia, Kecamatan Tombolo
Pao, Kabupaten Gowa sebanyak 1.437 orang.
Besar sampel dihitung menggunakan rumus
estimasi proporsi dengan derajat kesalahan
10%, sehingga diperoleh 90 petani sayur.
Sampel dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi, serta diambil secara proporsional dari
setiap dusun. Kriteria inklusi meliputi petani
yang bersedia menjadi responden penelitian,
bersedia untuk diambil fesesnya, dan tidak
pernah mengkonsumsi obat cacing selama 6
bulan terakhir.

HASIL
1. Hasil Analisis Univariat

Hasil distribusi frekuensi menunjukkan
bahwa karakteristik responden cukup beragam.
Berdasarkan usia, jumlah responden relatif
seimbang, yaitu 44 orang (48,9%) berusia di
bawah 43 tahun dan 46 orang (51,1%) berusia
43 tahun ke atas. Dari segi jenis kelamin,
komposisinya juga hampir sama, dengan 44
laki-laki (48,9%) dan 46 perempuan (51,1%).
Tingkat pendidikan responden bervariasi, mulai
dari tidak tamat sekolah sebanyak 12 orang
(13,3%), tamat SD/MI 30 orang (33,3%), tamat
SMP/MTs 17 orang (18,9%), tamat
SMA/SMK/MA 18 orang (20,0%), hingga
pendidikan S1 sebanyak 13 orang (14,4%).
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Sebaran responden di setiap dusun di
Desa Kanreapia juga tercatat dengan jumlah
yang berbeda-beda, berkisar antara 16 orang di
Dusun Bontona hingga 16 orang di Dusun
Silanggaya. Status infeksi Soil-Transmitted
Helminthiasis (STH) menunjukkan bahwa 6
responden (6,7%) terinfeksi, sedangkan 84
responden (93,3%) tidak terinfeksi.

Selain analisis terhadap aspek
perilaku menunjukkan bahwa sebagian besar

itu,

responden memiliki tingkat pengetahuan yang
tergolong kurang (64,4%),
menunjukkan sikap yang positif (55,6%) dan
tindakan yang baik (57,8%) terhadap
pencegahan infeksi STH. Dari sisi kebiasaan
sehari-hari, mayoritas  responden  tidak
menggunakan alas kaki (83,3%), lebih dari
setengah memiliki kebiasaan mencuci tangan
(55,6%) dan menjaga kebersihan kuku (54,4%),
sementara sebagian besar tidak menggunakan
sarung tangan saat beraktivitas (66,7%).

namun

2. Hasil Analisis Bivariat
a. Pengetahuan Petani
Kejadian Infeksi
Helminths (STH)

Hasil analisis menunjukkan bahwa petani
dengan tingkat pengetahuan baik yang tidak
terinfeksi ~ Soil-Transmitted  Helminthiasis
(STH) berjumlah 53 orang (54,1%), sedangkan
yang terinfeksi sebanyak 5 orang (3,9%).
Sementara itu, pada kelompok petani dengan
pengetahuan kurang, terdapat 31 orang (29,9%)
yang tidak terinfeksi dan 1 orang (2,1%) yang
terinfeksi.

Berdasarkan uji  Fisher Exact Test
diperoleh nilai p-value sebesar 0,416 (p > 0,05),
sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak

Sayur terhadap

Soil Transmitted

terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan kejadian infeksi
STH pada petani sayur di Desa Kanreapia,
Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa.
Pentingnya memiliki pengetahuan, terutama

tentang faktor risiko penyakit, adalah agar
seseorang dapat menghindari penyakit dan
menjaga  kesehatan. Selain
pengetahuan yang baik, seseorang juga harus
menerapkan apa yang diketahui dalam
kehidupan sehari-hari agar pengetahuan
tersebut bermanfaat bagi diri sendiri dan orang
di sekitarnya (Juddin, 2018).

memiliki

b. Sikap Petani Sayur terhadap Kejadian
Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH)
Hasil analisis menunjukkan bahwa petani
dengan sikap positif yang tidak terinfeksi Soil-
Transmitted Helminthiasis (STH) berjumlah 55
orang (54,1%), sedangkan yang terinfeksi
sebanyak 3 orang (3,9%). Sementara itu, pada
petani dengan sikap negatif, terdapat 29 orang
(29,9%) yang tidak terinfeksi dan 3 orang
(2,1%) yang terinfeksi.

Berdasarkan wuji Fisher Exact Test
diperoleh nilai p-value sebesar 0,662 (p > 0,05),
sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara sikap
dengan kejadian infeksi STH pada petani sayur
di Desa Kanreapia, Kecamatan Tombolo Pao,
Kabupaten Gowa.

c¢. Tindakan Petani Sayur terhadap
Kejadian Infeksi Soil Transmitted
Helminths (STH)

Hasil analisis menunjukkan bahwa petani
dengan tindakan baik yang tidak terinfeksi Soil-
Transmitted Helminthiasis (STH) berjumlah 52
orang (54,1%), sedangkan yang terinfeksi
sebanyak 6 orang (3,9%). Sementara itu, pada
kelompok petani dengan tindakan kurang,
terdapat 32 orang (29,9%) yang tidak terinfeksi.

Berdasarkan wuji Fisher Exact Test
diperoleh nilai p-value sebesar 0,085 (p > 0,05),
sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
tindakan dengan kejadian infeksi STH pada
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petani sayur di Desa Kanreapia, Kecamatan
Tombolo Pao, Kabupaten Gowa.

Kaki Petani
terhadap  Kejadian  Infeksi
Transmitted Helminths (STH)

Hasil analisis menunjukkan bahwa petani
yang menggunakan alas kaki saat bertani dan
tidak terinfeksi Soil-Transmitted Helminthiasis
(STH) berjumlah 70 orang (70,9%), sedangkan
yang terinfeksi sebanyak 6 orang (5,1%).
Sementara itu, pada petani yang tidak
menggunakan alas kaki, terdapat 14 orang
(13,1%) yang tidak terinfeksi.

Berdasarkan wuji  Fisher Exact Test
diperoleh nilai p-value sebesar 0,585 (p > 0,05),
sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan alas kaki dengan kejadian infeksi
STH pada petani sayur di Desa Kanreapia,

d. Pemakaian Alas Sayur

Soil

Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa.

e. Kebiasaan Mencuci Tangan Petani
Sayur terhadap Kejadian Infeksi Soil
Transmitted Helminths (STH)

Hasil analisis menunjukkan bahwa petani
yang memiliki kebiasaan mencuci tangan
sebelum makan dan tidak terinfeksi Soil-
Transmitted Helminthiasis (STH) berjumlah 42
orang (46,7%), sedangkan yang terinfeksi
sebanyak 1 orang (3,3%). Sementara itu, pada
petani yang tidak mencuci tangan sebelum
makan, terdapat 35 orang (37,3%) yang tidak
terinfeksi dan 5 orang (2,7%) yang terinfeksi.

Berdasarkan uji  Fisher Exact Test
diperoleh nilai p-value sebesar 0,085 (p > 0,05),
sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian
infeksi STH pada petani sayur di Desa
Kanreapia, = Kecamatan = Tombolo
Kabupaten Gowa.

Pao,

f. Kebersihan Kuku Petani Sayur terhadap
Kejadian Infeksi Soil
Helminths (STH)

Petani yang memiliki kuku bersih yang
tidak terinfeksi STH sebanyak 45 orang
(45,7%) dan yang terinfeksi STH sebanyak 4
orang (4,3%), sedangkan petani yang memiliki
kuku kotor yang tidak terinfeksi STH sebanyak
39 orang (38,3%) dan yang terinfeksi STH
sebanyak 2 orang (2,7%).

Transmitted

Berdasarkan hasil uji Fisher Exact Test
didapatkan nilai p -value sebesar 0,685 (> 0,05)
maka HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara
kebersihan kuku dengan kejadian infeksi soil
transmitted helminths pada petani sayur di Desa
Kanreapia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten
Gowa.

g. Kebiasaan Menggunakan Sarung
Tangan Petani Sayur terhadap Kejadian
Infeksi Soil Transmitted Helminths
(STH)

Hasil analisis menunjukkan bahwa petani
yang menggunakan sarung tangan saat bertani
dan  tidak  terinfeksi  Soil-Transmitted
Helminthiasis (STH) berjumlah 50 orang
(50,4%), sedangkan yang terinfeksi sebanyak 4
orang (3,6%). Sementara itu, pada petani yang
tidak menggunakan sarung tangan, terdapat 34
orang (37,6%) yang tidak terinfeksi dan 2 orang
(2,4%) yang terinfeksi.

Berdasarkan uji  Fisher Exact Test
diperoleh nilai p-value sebesar 1,000 (p > 0,05),
sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan sarung tangan saat bertani dengan
kejadian infeksi STH pada petani sayur di Desa
Kanreapia, = Kecamatan = Tombolo

Kabupaten Gowa.

Pao,
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PEMBAHASAN
1. Prevalensi Kejadian Infeksi Soil
Transmitted Helminths pada Petani

Sayur di Desa Kanreapia Kecamatan
Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Berdasarkan hasil penelitian dari 90
responden yang menjadi sampel penelitian
terdapat persentase prevalensi infeksi Soil
Transmitted Helminths (kecacingan) sebesar
6,7% (tabel 4.7), hasil ini berdasarkan
pemeriksaan mikroskopis terhadap feses 6
sampel petani sayur di Desa Kanreapia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Prabandari dkk. (2023) yang
melaporkan bahwa dari 31 sampel yang
diperiksa, hanya satu sampel yang terdeteksi
kecacingan. Jika dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya, prevalensi
tersebut tergolong rendah. Rendahnya angka
kejadian ini diduga berkaitan dengan faktor
pengetahuan, sikap, tindakan, serta personal

terinfeksi

hygiene masyarakat di lokasi penelitian yang
relatif lebih baik.

Selain itu, hasil penelitian ini juga
menunjukkan ~ bahwa  prevalensi  yang
ditemukan masih berada di bawah angka
nasional kecacingan yang dapat mencapai
hingga 10%. Berdasarkan hasil identifikasi
morfologi, telur cacing yang ditemukan pada

sampel feses merupakan telur Ascaris

lumbricoides (cacing gelang).

2. Pengetahuan Petani Sayur dengan
Kejadian Infeksi Soil Transmitted
Helminths

Berdasarkan hasil uji Fisher Exact Test
terkait hubungan tingkat pengetahuan dengan
kejadian infeksi Soil-Transmitted
Helminthiasis diperoleh nilai p-value sebesar
0,416 (p > 0,05), sehingga HO diterima dan Ha
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan kejadian infeksi

STH pada petani sayur di Desa Kanreapia,
Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Hadijah dkk. (2021) mengenai tingkat
pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap
kejadian kecacingan di  wilayah kerja
Puskesmas Cempaka, yang memperoleh nilai p
sebesar 0,737 (p > 0,05), sehingga tidak
ditemukan hubungan antara pengetahuan
dengan kejadian infeksi STH. Hasil serupa juga
dilaporkan oleh Prabandari dkk. (2023) pada
petani di Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah,
dengan nilai p sebesar 0,634 (p > 0,05), yang
menunjukkan tidak adanya hubungan antara
tingkat  pengetahuan  dengan  kejadian
kecacingan.

3. Sikap Petani Sayur dengan Kejadian
Infeksi Soil Transmitted Helminths
Berdasarkan hasil uji Fisher Exact Test
mengenai hubungan sikap dengan kejadian
infeksi Soil-Transmitted
diperoleh nilai p-value sebesar 0,662 (p > 0,05),
sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini

Helminthiasis

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap dengan kejadian
infeksi STH pada petani sayur di Desa
Kanreapia, = Kecamatan = Tombolo  Pao,
Kabupaten Gowa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Hadijah dkk. (2021) yang melaporkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara sikap
dengan kejadian kecacingan, dengan nilai p
sebesar 0,737 (p > 0,05). Namun demikian,
hasil ini berbeda dengan penelitian Mumpuni
dkk. (2019) pada petani di Desa Sobokerto,
Ngemplak, Boyolali, yang menggunakan uji
chi-square dan memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,039 (p < 0,05), sehingga
menunjukkan adanya hubungan antara sikap
dengan kejadian infeksi STH.
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4. Tindakan Petani Sayur dengan Kejadian
Infeksi Soil Transmitted Helminths

Berdasarkan hasil uji Fisher Exact Test
terkait hubungan sikap dengan kejadian infeksi
Soil-Transmitted Helminthiasis diperoleh nilai
p-value sebesar 0,662 (p > 0,05), sehingga HO
diterima dan Ha ditolak. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara sikap dengan
kejadian infeksi STH pada petani sayur di Desa
Kanreapia, = Kecamatan = Tombolo
Kabupaten Gowa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Hadijah dkk. (2021) yang menunjukkan tidak
adanya hubungan antara sikap dengan kejadian

Pao,

kecacingan, dengan nilai p sebesar 0,737 (p >
0,05). Namun, hasil tersebut berbeda dengan
penelitian Mumpuni dkk. (2019) pada petani di
Desa Sobokerto, Ngemplak, Boyolali, yang
menggunakan uji chi-square dan memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,039 (p < 0,05),
sehingga menunjukkan adanya hubungan
antara sikap dengan kejadian infeksi STH.

5. Pemakaian Alas Kaki pada Petani Sayur
dengan Kejadian Infeksi Soil Transmitted
Helminths

Berdasarkan hasil uji Fisher Exact Test
diperoleh nilai p-value sebesar 0,585 (p > 0,05),
sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara penggunaan alas kaki
dengan kejadian infeksi Soil-Transmitted
Helminthiasis pada petani sayur di Desa
Kanreapia, @ Kecamatan = Tombolo  Pao,
Kabupaten Gowa.

Menurut asumsi peneliti, penggunaan
alas kaki tidak berhubungan secara langsung
dengan kejadian kecacingan karena sebagian
besar petani telah menggunakan alas kaki saat
bekerja di kebun atau sawah. Penularan STH
umumnya terjadi melalui kontak dengan tanah
yang terkontaminasi telur atau larva cacing,
misalnya akibat sanitasi yang kurang baik.

Infeksi lebih sering terjadi ketika seseorang
terpapar lingkungan yang tercemar, seperti
tanah atau bahan yang mengandung kotoran,
bukan semata-mata karena kontak kulit kaki
dengan permukaan tanah.

Dengan demikian, meskipun penggunaan
alas kaki tetap penting untuk melindungi kaki
dari cedera atau infeksi lain, faktor yang lebih
berperan dalam penularan STH adalah kondisi
sanitasi lingkungan, perilaku higiene individu,
serta akses terhadap layanan kesehatan.

6. Kebiasaan Mencuci Tangan pada Petani
Sayur dengan Kejadian Infeksi Soil
Transmitted Helminths

Berdasarkan hasil uji Fisher Exact Test

diperoleh nilai p-value sebesar 0,085 (p > 0,05),

sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini

mengindikasikan ~ bahwa  tidak  terdapat
hubungan yang signifikan antara kebiasaan
mencuci tangan dengan kejadian infeksi Soil-

Transmitted Helminthiasis pada petani sayur di

Desa Kanreapia, Kecamatan Tombolo Pao.

Temuan ini berbeda dengan hasil

penelitian Wagqiah (2010) yang dilakukan pada
pemulung anak sekolah dasar di TPA Antang,
Makassar. Dalam penelitian tersebut, uji
statistik ~ menggunakan  koreksi  Yates
menghasilkan nilai p sebesar 0,011 (p < 0,05),
sehingga HO ditolak. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan antara kebiasaan mencuci
tangan sebelum makan dengan kejadian infeksi
kecacingan. Selain itu, nilai koefisien phi
sebesar 0,54 mengindikasikan bahwa hubungan
antara kebiasaan mencuci tangan menggunakan
air mengalir dan sabun dengan kejadian
kecacingan tergolong kuat.

7. Kebersihan Kuku pada Petani Sayur
dengan Kejadian Infeksi Soil Transmitted
Helminths

Berdasarkan hasil uji Fisher Exact Test

diperoleh nilai p-value sebesar 0,685 (p > 0,05),

sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini
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menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara kebersihan kuku dengan
kejadian infeksi Soil-Transmitted
Helminthiasis pada petani sayur di Desa
Kanreapia, = Kecamatan = Tombolo  Pao,
Kabupaten Gowa.

Namun demikian, hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan temuan Alamsyah (2017)
pada petani sayur di Desa Lingga, Kecamatan
Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya.
Penelitian tersebut menggunakan uji Chi-
square dan memperoleh nilai p sebesar 0,047 (p
< 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan
antara kebersihan kuku dengan kejadian infeksi
STH.

8. Kebiasaan Menggunakan Sarung
Tangan pada Petani Sayur dengan
Kejadian Infeksi Soil Transmitted
Helminths

Berdasarkan hasil uji Fisher Exact Test
diperoleh nilai p-value sebesar 1,000 (p > 0,05),
sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara penggunaan sarung
tangan saat bertani dengan kejadian Soil-
Transmitted Helminthiasis pada petani sayur di
Desa Kanreapia, Kecamatan Tombolo Pao,
Kabupaten Gowa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Bangun (2018) pada petani di Desa Selandi,
Kecamatan Payung, Kabupaten Karo, yang
menunjukkan nilai p sebesar 0,748 (p > 0,05),
sehingga tidak ditemukan hubungan antara
penggunaan sarung tangan dengan keberadaan
telur Trichuris trichiura.

Namun demikian, hasil ini berbeda
dengan penelitian Lestari dkk. (2022) pada
anak sekolah dasar, yang menggunakan uji chi-
square dan memperoleh nilai p sebesar 0,000
(p<0,05), sehingga menunjukkan adanya
hubungan antara faktor kebersihan (seperti
kebersihan kuku) dengan kejadian kecacingan
pada anak usia sekolah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai

Eksplorasi Faktor Risko kejadian Infeksi Soil-

Transmitted Helminthiasis pada petani sayur di

Desa Kanreapia, Kecamatan Tombolo Pao,

Kabupaten Gowa tahun 2024, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Prevalensi kejadian STH pada petani sayur
di lokasi penelitian sebesar 6,7%.

2. Tidak ditemukan hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kejadian STH (p-value
=0,416).

3. Tidak ditemukan hubungan antara sikap
dengan kejadian STH (p-value = 0,662).

4. Tidak ditemukan hubungan antara tindakan
dengan kejadian STH (p-value = 0,085).

5. Tidak hubungan
penggunaan alas kaki dengan kejadian STH
(p-value = 0,585).

6. Tidak ditemukan  hubungan
kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian
STH (p-value = 0,085).

7. Tidak  ditemukan  hubungan antara
kebersihan kuku dengan kejadian STH (p-
value = 0,685).

8. Tidak hubungan
penggunaan sarung tangan dengan kejadian
STH (p-value = 1,000).

ditemukan antara

antara

ditemukan antara
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Lampiran:

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan pada Petani Sayur di Desa Kanreapia

Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Pengetahuan n (%)
Baik 32 35,6
Kurang 58 64,4
Total 90 100

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 2. Distribusi Sikap pada Petani Sayur di Desa Kanreapia
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Sikap n (%)
Positif 58 64,4
Negatif 32 35,6
Total 90 100

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 3. Distribusi Tindakan pada Petani Sayur di Desa Kanreapia
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Tindakan n (%)
Baik 58 64,4
Kurang 32 35,6
Total 90 100

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 4. Distribusi Pemakaian Alas Kaki pada Saat Bertani dalam Satu Bulan Terakhir pada Petani Sayur

di Desa Kanreapia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Pemakaian Alas Kaki (%)
Memakai Alas Kaki 84,4
Tidak Memakai Alas Kaki 15,6
Total 100

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 5. Distribusi Kebiasaan Mencuci Tangan dalam Satu Bulan Terakhir pada Petani Sayur

di Desa Kanreapia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Kebiasaan Mencuci Tangan (%)
Mencuci Tangan 55,6
Tidak Mencuci Tangan 44,4
Total 100

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 6. Distribusi Kebersihan Kuku Dalam Satu Bulan Terakhir pada Petani Sayur

di Desa Kanreapia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Kebersihan Kuku n (%)
Bersih 49 54,4
Kotor 41 45,6
Total 90 100

Sumber: Data Primer 2024
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Tabel 7. Distribusi Kebiasaan Menggunakan Sarung Tangan pada Saat Bertani Dalam Satu Bulan Terakhir
pada Petani Sayur di Desa Kanreapia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Penggunaan Sarung Tangan n (%)
Memakai Sarung Tangan 54 40
Tidak Memakai Sarung Tangan 36 60
Total 90 100

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 8. Hubungan Pengetahuan Petani Sayur terhadap Kejadian Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH)
di Desa Kanreapia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Soil Transmitted Helminths
Pengetahuan Tidak Terinfeksi Terinfeksi Total p-value
STH STH
n % n % n %
Baik 53 54,1 5 3,9 45 100
Kurang 31 29,9 1 2,1 45 100 0,416
Total 84 84 6 6 90 100

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 9. Hubungan Sikap Petani Sayur terhadap Kejadian Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) di Desa
Kanreapia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Soil Transmitted Helminths
Sikap Tidak Terinfeksi Terinfeksi Total p-value
STH STH
n % n % N %
Positif 55 54,1 3 3,9 58 100
Negatif 29 29,9 3 2,1 32 100 0,662
Total 84 84,0 6 6,0 90 100

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 10. Hubungan Tindakan Petani Sayur terhadap Kejadian Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH)
di Desa Kanreapia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Soil Transmitted Helminths
Tindakan Tidak Terinfeksi Terinfeksi Total p-value
STH STH
n % n % n %
Baik 52 54,1 6 3,9 58 100
Buruk 32 29,9 0 2,1 32 100 0,085
Total 84 84 6 39 90 100

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 11. Hubungan Pemakaian Alas Kaki saat Bertani pada Petani Sayur terhadap Kejadian Infeksi Soil
Transmitted Helminths (STH) di Desa Kanreapia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Soil Transmitted Helminths
Pemakaian Alas Kaki Tidak Terinfeksi Terinfeksi Total p-value
STH STH
n % n % n %
Memakai Alas kaki 70 70.9 6 5.1 76 100
Tidak Memakai Alas Kaki 14 13.1 0 0.9 14 100 0,585
Total 84 84 6 6.0 90 100

Sumber: Data Primer 2024
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Tabel 12. Hubungan Kebiasaan Mencuci Tangan terhadap Kejadian Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH)
Kanreapia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Soil Transmitted Helminths
Kebiasaan Mencuci Tangan Tidak Terinfeksi Terinfeksi STH Total p-value
STH
n % n % n %
Mencuci Tangan 49 46,7 1 3,3 50 100
Tidak Mencuci Tangan 35 37,3 5 2,7 40 100 0,085
Total 84 84 6 6 90 100

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 13. Hubungan Kebersihan Kuku Petani Sayur terhadap Kejadian Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH)
di Desa Kanreapia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Soil Transmitted Helminths
Kebersihan Kuku Tidak Terinfeksi Terinfeksi Total Dp-value
STH STH
n % n % n %
Bersih 45 45,7 4 3,3 49 100
Kotor 39 38,3 2 2,7 41 100 0,685
Total 84 84 6 6 90 100

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 14. Hubungan Kebiasaan Menggunakan Sarung Tangan Petani Sayur terhadap Kejadian Infeksi Soil
Transmitted Helminths di Desa Kanreapia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

Kebiasaan Soil Transmitted Helminths
Tidak Terinfeksi Terinfeksi STH Total p-value
Menggunakan Sarung STH
Tangan n % n % n %
Memakai 50 50,4 4 3,6 54 100
Tidak Memakai 34 33,6 2 2,4 36 100 1.000
Total 84 84 6 6 90 100

Sumber: Data Primer 2024
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